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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

2.1.1 Pengertian Sistem.

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan dan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Prosedur adalah urutan-urutan operasi kerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksitransaksi bisnis yang terjadi.

2.1.2 Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang meliputi :

1. Komponen Sistem : suatu sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi, bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen sistem dapat berupa subsistem atau sistem yang lainnya.

2. Batas Sistem : batas sistem merupakan daerah yang membatasi antar sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungannya. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem : Lingkungan luar dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat merugikan dan dapat juga bersifat menguntungkan. Lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, karena akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. Sedangkan lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.

4. Penghubung Sistem : penghubung merupakan media penghubung antar subsistem. Melalui penghubung ini memungkinkan sumbersumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem yang lain melalui penghubung.

5. Masukan Sistem : masukan ini dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem : keluaran adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat menjadi masukan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem : suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem : suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran. Jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
2.2 Konsep Dasar Informasi

2.2.1 Pengertian Informasi


Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. Informasi terdiri atas data, gambar, teks, dokumen, dan suara yang telah diorganisasikan dan memiliki makna.

2.2.2 Sumber Informasi


Ada dua macam sumber informasi, yaitu :

1. Sumber primer : informasi yang berasal dari observasi, experiment, dan survai.

2. Sumber sekunder : informasi yang berasal dari informasi kelembagaan, membeli dari sumber lain, publikasi dan instansi pemerintah.
2.2.3 Kualitas Informasi


Kualitas dari informasi bergantung kepada beberapa hal, yaitu :

1. Informasi harus akurat, artinya informasi harus jelas mencerminkan maksud dan dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan terjadinya gangguan itu selalu ada dimana gangguan tersebut dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya, artinya informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, karena informasi yang sudah usang atau terlambat tidak akan mempunyai nilai atau kegunaan lagi. Informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan, artinya informasi tersebut bermanfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lain berbeda.

4. Ekonomis, biaya sistem informasi akan mengalami kenaikan sesuai dengan berjalannya waktu. Meskipun ada beberapa biaya yang mengalami penurunan, dan sebagian akan naik.

5. Efisien adalah berapa banyak produksi meningkat karena tambahan unit sumber daya dalam proses produksi. 

6. Dapat dipercaya, masalah-masalah yang mungkin terjadi antara lain :

 sistem informasi akan berjalan baik jika komputer masih berfungsi baik, adanya pergantian karyawan yang mengoperasikannya (karyawan yang baik keluar dan karyawan-karyawan yang baru ditraining), waktu yang diperlukan jika terjadi kesalahan program dikarenakan kesalahan informasi, tingginya rata-rata biaya setiap bulannya serta tertumpuknya transaksi yang tertunda.

7. Kegunaan, hal yang penting dalam pembuatan suatu sistem yang baru atau perbaikan dari sistem yang lama adalah perancangan sistem tersebut sesuai dengan kriteria.
2.2.4 Nilai Informasi


Nilai informasi dapat ditentukan dari segi manfaat dan biaya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang.
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi


Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi (harian), mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.3.2 Komponen Sistem Informasi


Komponen- komponen pembangun sistem informasi :

a. Hardware, terdiri dari komputer yaitu peripheral dan jaringan.

b. Software, merupakan kumpulan perintah atau fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan computer melaksanakan tugas tertentu. Software dapat digolongkan menjadi

c. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

d. Prosedur, dokumentasi prosedur atau proses sistem, buku penuntun operasioanal (aplikasi) dan teknis.

e. Manusia, yang terlibat didalamnya antara lain operator, pemimpin sistem informasi dan sebagainya.
2.3.3 Sistem Pendukung Keputusan ( SPK )


Pada dasarnya SPK merupakan pengembangan SIM lebih lanjut yang dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif terhadap penggunanya. Sifat interaktif ini dimaksudkan untuk memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam proses pengambilan keputusan, prosedur, kebijakan, analisa teknis, serta pengalaman dan wawancara manajerial untuk membentuk suatu kerangka keputusan yang fleksibel. SPK dibuat dengan tujuan-tujuan untuk membantu pengambilan keputusan dan memilih berbagai alternatif keputusan yang merupakan hasil pengolahan data dn informasi yang diperoleh dari penggunaan model–model pengambilan keputusan. Adapun ciri-ciri SPK menurut Alters Keen antara lain :

1. SPK ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan-keputusan yang kurang terstruktur dan umumnya dihadapi oleh para manajer yang berada di tingkat atas.

2. SPK merupakan gabungan antara kumpulan model kualitatif dan kumpulan data.

3. SPK memiliki fasilitas interaktif yang dapat mempermudah hubungan antara manusia dengan mesin (komputer).

4. SPK bersifat fleksibel dan dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan perubahan yang terjadi.
2.4 Konsep Dasar Basis Data


Basis data hanyalah sebuah objek yang pasif atau mati. Basis data ada karena ada pembuatnya, ia tidak akan berguna jika tidak ada pengelola atau penggeraknya.


Prinsip utamanya adalah pengaturan data atau arsip, sedangkan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan data atau arsip. Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam beberapa sudut pandang :

a. Himpunan kelompok data atau arsip yangsaling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

c. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan atau redundansi yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.


Pada basis data yang sangat ditonjolkan adalah pengaturan atau pemilahan atau pengelompokan atau pengorganisasian data yang akan disimpan sesuai funsi atau jenisnya. Pemilahan atau pengelompokan atau pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah file atau tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom atau field-field data dalam setiap file atau tabel.

Basis data memerlukan pengelola atau penggerak secara langsung yaitu program atau aplikasi. Gabungan antara basis data dan pengelolanya menghasilkan sebuah sistem. Secara umum sebuah system basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file atau table yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah system komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file atau tabel-tabel tersebut.

2.4.2 Komponen Sistem Basis data


Komponen-komponen pembangun basis data antara lain :

1. Perangkat Keras

Perangkat keras yang biasanya terdapat dalam sebuah sistem Basis data adalah  komputer ( satu untuk sistem yang stand-alone atau lebih dari satu untuk sistem jaringan ), harddisk, memori sekunder yang offline (tape atau removable disk) untuk keperluan backup data, perangkat komunikasi (untuk sistem jaringan).
2. Sistem operasi

Sistem operasi merupakan program yang mengaktifkan / memfungsikan sistem komputer, mengendalikan seluruh sumber daya dalam komputer dan melakukan operasi-operasi dasar dalam komputer. 
3. Basis data

Sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa Basis data. Setiap Basis data dapat berisi / memiliki sejumlah objek Basis data (seperti file / tabel, indeks). Disamping berisi / menyimpan data, setiap Basis data juga mengandung / menyimpn definisi struktur (baik untuk Basis data maupun objek-objeknya secara detail) .

4. Sistem Pengelola Basis data ( DBMS )

Pengelolaan Basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak (sistem) yang khusus / spesifik. Perangkat lunak inilah yang disebut DBMS, yang akan menentuklan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali.

5. Pemakai

Ada beberapa jenis pemakai berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem 

a. Casual user : pemakai yang berinteraksi dengan menyatakan query dengan bahasa query yang telah disediakan oleh suatu DBMS.

b. User umum (naï ve user): pemakai yang berinteraksi dengan system Basis data melalui pemanggilan suatu program aplikasi permanent yang telah disediakan sebelumnya.

c. User khusus : pemakai yang menulis aplikasi Basis data data non konvensional, tetapi untuk keperluan-keperluan khusus (seperti untuk aplikasi AI, Sistem Pakar atau Pengolahan Citra), yang biasa mengakses Basis data dengan / tanpa DBMS yang bersangkutan.

6. Aplikasi atau Perangkat Lunak lain

DBMS yang dipergunakan lebih berperan dalam pengorganisasian data dalam Basis data, sementara bagi pemakai Basis data (khususnya maive user) dapat dibuatkan / disediakan program khusus untuk melakukan pengisian, pengubahan dan pengambilan data.
2.5 Alat Bantu Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi

Pada bagian ini, penulis akan membahas mengenai alat bantu yang digunakan untuk melakukan analisis dan perancangan sistem informasi, yaitu Flowchart dan HIPO (Hierarchy Plus Input/Process/Output),  terdiri atas dua bagian yaitu hierarchy chart digunakan untuk menggambarkan struktur program, dan IPO (input process output) digunakan untuk menjelaskan dan menjabarkan aliran data satu persatu yang terjadi pada modul yang dirancang.
2.5.1 HIPO

HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) adalah suatu perangkat yang dapat membantu kita dalam menganalisa suatu struktur perancangan program, urutan dan system organisasi pada program yang dirancang sesuai dengan hasil yang diinginkan . HIPO mulai diterapkan pada tahun 1970 untuk alat bantu dalam melihat sistem kesehatan dan para analisis program. Beberapa perancangan bahasa pemograman dapat dijabarkan dengan menggunakan HIPO. HIPO mempunyai dua elemen penting yaitu :

1. Hierarchy Diagrams dan

2. Input-Process-Output Diagrams.
Hirarki diagram bertujuan untuk melihat hubungan yang terdapat didalam modul atau pada sub program. Pada gambar di bawah ini merupakan contoh dari hirarki diagram : 
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Gambar 2.1 contoh Hirarki Diagram

 

Di atas gambar menunjukkan hubungan antara modul perangkat lunak terdapat ada enam modul. terdiri dari satu menu utama dan lima sub-menu. Sub menu memisahkan kesatuan fungsional, atau memisahkan program yang menjadi bagian dari suatu komponen perangkat lunak., dari diagram diatas dapat di lihat sub-menu adalah bawahan kepada program yang utama bagi sub-menu yang lain. Dapat di contohkan  bahwa satu modul adalah bawahan, kita misalkan seorang guru dan murid. Guru memberikan tugas kepada murid, dan ketika murid menyelesaikan pekerjaan nya, kendali dikembalikan ke guru nya. Suatu relational struktur antara modul. 
Jenis lain diagram hirarki dapat diciptakan sebagai Microsoft Excel spreadsheet. Diagram ini memperoleh keuntungan dari menjadi yang lebih ringkas dan lebih mudah untuk mengatur dibanding seseorang memproduksi menggunakan standard IBM. Pada umumnya digunakan untuk menciptakan diagram hirarki IBM, seseorang memerlukan beberapa yang minimal kemampuan artistik untuk menempatkan modul pada tabel itu. Tabel dapat menjadi yang sungguh penuh dengan banyak kotak. Tabel hirarki dapat dengan mudah menggerakkan modul dan sub-modules dapat diubah "akan dirancang." Akhirnya, diagram spreadsheet adalah lebih mudah untuk beberapa individu untuk menginterpretasikan dibanding struktur organisasi yang semakin sederhana.
2.5.2 IPO charts

Untuk memperjelas kita dalam melihat proses yang terjadi pada tiap menu diperlukan diagram IPO, yaitu suatu bentuk diagram yang terdiri dari bagian input, proses, dan output yang di hasilkan. Dengan memilah bentuk diagram kita akan sangat mudah untuk merancang dan menganalisa dari suatu program yang akan kita buat. Gambar di bawah adalah contoh dari suatu bentuk diagram dari IPO :
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Gambar 2.2 Contoh Diagram IPO


IPO (Input Proses Output) merupakan tingkatan yang teratas untuk mengetahui arti dari suatu bentuk diagram. Bagian Proses berisi garis besarnya, langkah-langkah modular yang dinomori yang harus dilakukan. Urutan yang nyata tak penting pada tingkatan ini. Bagian Proses hanya menyediakan suatu uraian dari apa yang modul kerjakan. Bagian Masukan menunjukkan file itu dari data yang sedang dibaca. Bagian Keluaran menunjukkan file dan data yang tertulis.
2.6 Konsep Model Jaringan pada Teknologi WAP


Protokol dapat didefenisikan sebagai suatu cara atau aturan yang dibakukan/standarisasi untuk melakukan komunikasi antara satu peralatan jaringan (bisa berupa komputer,switch,hub) dengan peralatan jaringan lainnya.


Setiap protokol yang dibuat untuk aplikasi jaringan biasanya mengikuti standard untuk mendesainnya. Desain atau standard protocol tersebut dinamakan arsitektur protocol yang ditetapkan secara internasional oleh ISO (interasional Standard Organization). Arsitektur tersebut dinamakan Open System Reference Standard Architecture (OSI Reference Model).

2.6.1 Komponen dari Arsitektur WAP
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Gbr 2.3 Komponen Arsitektur WAP


Arsitektural dari WAP ini tidak jauh beda dengan konsep protocol jaringan yang terdiri dari 7 layer yang berfungsi untuk mendefenisikan tahapam-tahapan dalam desain protocol. Tahapan-tahapan dalam arsitektural dari WAP itu sendiri terdiri dari :

1. Wireless Application Environment (WAE)


Wireless Application Environment ini memiliki fungsi dasar untuk menggabungkan world wide web (www) dengan teknologi telepon seluler. Objek pokok yang diterapkan WAE ini adalah mengatur operasi-operasi yang ditetapkan oleh operator dan penyedia layanan untuk membangun aplikasi dan layanan yang dapat diraih melalui platforms wireless yang berbeda sehingga menghasilkan efisiensi dan data yang berguna.


WAE ini berisi micro browser yang berfungsi sebagai :

· Pendukung WML (Wireless Markup Language) hampir sama dengan HTML, namun bahasa ini dikhususukan untuk mobile terminals.

· Pendukung WML script, hampir sama dengan JavaScript

· Pendukung antarmuka pemograman dan layanan telepon yang dapat berisi format data, images gambar, informasi kalender, dan phone book.

2. Wireless Session Protokol (WSP)


WSP ini berfungsi sebagai pembuka atau mengakhiri suatu koneksi jaringan. WSP ini terbagi dalam dua session. Pertama adalah connection oriented yaitu koneksi yang mengkhususkan untuk berinteraksi dengan operasi yang terjadi pada Transaction Layer Protokol (WTP). Dan kedua adalah koneksi yang berhubungan dengan kemanan data-data yaitu Wireless Datagram Protokol (WDP). Selain hal-hal di atas WSP ini juga mendukung :

· Fungsi dari HTTP/ dan pengkodean data

· Memeriksa data-data yang reliable dan yang unreliable

· Mengontrol waktu pengaksesan data 

3. Wireless Transaction Protocol (WTP)


Wireless Transaction Protocol ini berfungsi memeriksa format data, konversi data atau pengkodean yang akan ditransmisikan misalnya :

· Memeriksa kebenaran data antar user

· Memeriksa nomor pesan yang dikirim

· Mensinkronkan data transaksi

4. Wireless Transaction Layer Security (WTLS)


WTLS adalah protocol untuk kemananan data yang disesuaikan oleh standard industri Transport Layer Security (TLS) yang mendukung Secure Sockets Layer (SSL). WTLS ini ditujukan pda penggunaaan aplikasi WAP yang terdiri dri beberapa bagian :

· Integritas data, yaitu menyangkut kebenaran isi pesan

· Privacy, yaitu menyangkut kerahasiaan data, artinya data yang dikirimkan tidak bisa dimengerti oleh orang lain yang tidak berkoneksi dengan si pengirim.

· Authentication, yaitu menyangkut kebenaran jati diri seseorang

· Denial of  Service Protection, yaitu menyangkut pemeriksaan dan pembuktian pengamanan data-data valid.

5. Wireless Datagram Protocol (WDP)

Wireless Datagram protocol ini merupakan kelanjutan dari WTLS yang mampu berkomunikasi dengan bearers. Bertugas mentransmisikan data dalam format biner melalui media gateway, serta mendefinisikan pengalamatan jaringan yang akan dikenali oleh bearers.

6. Bearers 


Terdiri dari data switch, short message, dan data paket yang memiliki fungsi untuk melakukan transfer data dari suatu unit informasi yang berisi alamat dan melakukan pemeriksaan error dan penundaan transfer hingga proses benar.

7. Other Service and Application

Selain dari layer-layer di atas adalah pendukung aplikasi lainnya yaitu program aplikasi jaringan seperti e-mail, notepad, phone book, kalender e-commercer dan lain-lain.

2.6.2 Model dari WAP (Wireless Application Protocol)


Model dari WAP ini tidak jauh beda dengan model WWW (world wide web) karena pada dasarnya menggunakan standard komunikasi protocol pada www tersebut. 






Gambar 2.4 Model Program WAP


Prinsip kerjanya yaitu aliran data dari phones (client) /WAP protocol, akan mengirimkan encoded request. Dan protocol gateway akan mentranslasikan request dari WAP protocol (yang terdiri dari WSP, WTP, WTLS, dan WDP) tersebut menuju www protocol (Origin server, yaitu HTTP, TCP/IP). Encoder akan menyesuaikan format data dengan server jaringan WWW yang dapat berupa CGI dan script, kemudian server akan merespon request tersebut dan mengirimkan kembali melalui protocol gateway untuk ditranslasikan kembali menuju WAP client dalam hal ini adalah phones.
2.6.3 Ilustrasi Jaringan WAP
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Gambar 2.5 Ilustrasi Jaringan WAP


Dalam contoh ini, komunikasi WAP client memiliki dua server jaringan wireless. Yaitu terdiri dari WAP proxy yang befungsi untuk menstralasikan WAP request menuju www request web server. Proxy ini juga merespon pengkodean dari web server untuk menterjemahkan format biner sehingga dimengerti oleh client. Jika web server mengirimkan  data dalam format WML maka WAP proxy akan langsung mengirimkan ke media telepon seluler, dan jika web server mengirimkan data berupa HTML, maka akan disaring dahulu oleh HTML filter kemudian akan ditranslasikan menjadi file WML agar dapat di mengerti oleh WAP proxy dan langsung dikirimkan menuju media telepon seluler. Sedangkan WTA server (wireless Telephony Application) adalah server gate way yang akan merespon request dari WAP client secara langsung misalnya digunakan dalam jaringan telekomunikasi antar telepon.

Dalam system WAP, telepon genggam merupakan ujung dari mata rantai jaringan, yang sekaligus berperan sebagai pelanggan system, dan disebut sebagai WAP client. Telepon genggam ini tersambung ke WAP Gateway melalui gelombang radio frekuensi tinggi 900/1800/1900 MHz GSM (Global System for Mobile Communications).

2.6.4 Push Over the Protocol


Push over the air protocol berfugsi untuk menyampaikan paket data ke alamat yang tepat. Sedangkan dalam internet alamat computer ini disebut IP address. Wireless network address (push over the air protocol) digunakan juga untuk mengenali suatu network pada jaringan internet. Analogi untuk menjelaskan fungsi wireless network address ini, misalnya dalam pengolahan surat pada kantor pos. Petugas penyortir surat pada kantor pos cukup melihat kota tujuan pada alamat surat (tidak perlu membaca sluruh alamat) untuk menentukan jalur mana yang harus ditempuh. Pada wireless network address ini membutuhkan Proxy/gateway untuk mengkodekan kode biner yang dikenali oleh HTTP. Dalam istilah yang digunakan pada teknologi WAP, HTTP ini ditugaskan pada WSP (Wireless Session Protocol). Tanpa WAP proxy/gateway data transmisi akan sulit untuk dikenali.

Push access protocol dapat diartikan sebagai broadcast address yang digunakan untuk mengirim atau menerima informasi yang harus diketahui oleh transport layer yang ada pada network internet. Jadi pada dasarnya, model pengalamatan aplikasi WAP ini menggunakan URL (Uniform Resource Locator). Tujuannya adalah untuk mengenali data yang dikirim melalui TCP/IP yang ada di internet.

2.7 Perencanaan Pengembangan Desain

Untuk memulai rencana pengembangan desain, data informasi dapat di ambil dari tiap objek, produk maupun jasa karena pembuatan desain halaman/page ini berisi sesuatu yang bersifat tidak mengikat sebab setiap orang mempunyai gaya yang berbeda-beda dalam mendesain suatu halaman.


Langkah berikutnya dari kerja analisis permasalahan adalah melakukan desain system pemecahan permasalahan secara terperinci. Hal-hal yang dikerjakan analisis permasalahan dalam detail desain adalah :

· Merancang struktur program
· Merancang format tampilan

· Merancang pemasukan dan keluaran data

· Merancang logika program
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